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Abstract. In this era of digitalization, there are many changes in lifestyle, shopping, traveling, communicating 

and interacting, all online. Ironically, even crime has metamorphosed to adapt to the era of digitalization. Various 

forms of cybercrime such as phishing, spam, spying and gambling. Gambling fans are now starting to shift from 

traditional gambling to the trend of online gambling. In fact, interest is increasing day by day. This is because it 

is easy to carry out online gambling activities without fear of being raided by law enforcement officers. It is 

difficult to eradicate online gambling operators because they are operated with servers located abroad. The social 

impact that emerged was felt by the community. Starting from the high divorce rate due to online gambling, family 

financial problems, and triggering other criminal acts such as theft, robbery due to losing gambling. Multi-sector 

efforts that can be carried out by government agencies include collaboration between government agencies and 

law enforcement officials in carrying out public awareness campaigns, monitoring illegal websites that provide 

online gambling services, collaborating with international partners, as well as strengthening regulations and law 

enforcement efforts.  
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Abstrak. Pada zaman era digitalisasi ini  banyak terjadi perubahan pola hidup, berbelanja, bepergian, komunikasi 

serta berinteraksi, semua serba online. Bahkan yang ironisnya tindak kejahatan pun ikut bermetamorfosis 

menyesuaikan diri pada era digitalisasi. Berbagai macam bentuk kejahatan dunia maya seperti pishing, spam, spy 

dan perjudian. Penggemar perjudian sekarang ini sudah mulai beralih dari judi tradisional menjadi trend judi 

online. Bahkan peminatnya semakin meningkat dari hari ke hari. Hal ini karena kemudahan dalam melakukan 

aktifitas perjudian online tanpa takut digerebek oleh aparat penegak hukum. Sulitnya memberantas operator 

perjudian online karena dioperasikan dengan server berada di luar negeri. Dampak sosial yang muncul sangat 

dirasakan oleh masyarakat. Mulai dari tingginya angka perceraian akibat judi online, permasalahan keuangan 

keluarga, dan memicu tindak pidana lain seperti pencurian, perampokan akibat kalah berjudi. Upaya multi sektor 

dapat dilakukan oleh lembaga pemerintah adalah melakukan kolaborasi antar sesama lembaga pemerintah  dan 

aparat penegak hukum dalam melakukan kampanye kesadaran publik, melakukan pengawasan website-website 

ilegal yang menyediakan layanan judi online, melakukan kerjasama dengan mitra internasional, serta dengan 

memperkuat regulasi dan upaya penegakan hukum. 

 

Kata Kunci: Judi Online, Kampanye Kesadaran, Penegakkan Hukum. 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Menurut KBBI Judi adalah permainan dengan memakai uang atau barang berharga 

sebagai taruhan (seperti main dadu, kartu)1. Perjudian online mengacu pada praktik 

mempertaruhkan uang pada permainan atau aktivitas melalui internet. Ini dapat mencakup 

permainan kasino, taruhan olahraga, poker, judi slot dan bentuk taruhan lainnya. Popularitas 

perjudian online telah tumbuh secara signifikan dalam beberapa tahun terakhir, dengan 

semakin banyak orang beralih ke internet untuk memasang taruhan dan mencoba 

keberuntungan mereka. Kemudahan untuk dapat berjudi secara kenyamanan dari rumah 
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sendiri, serta beragamnya permainan dan opsi taruhan yang tersedia, perjudian online telah 

menjadi hobi yang populer bagi banyak orang. 

Namun, penting untuk dicatat bahwa perjudian online juga dapat menimbulkan 

kecanduan dan berpotensi membahayakan. Seperti perjudian tradisional, perjudian online 

mengandung risiko kehilangan uang, dan beberapa orang mungkin merasa sulit untuk 

mengendalikan dorongan hati dan membatasi pengeluaran mereka. Dan cendrung berdampak 

pada prilaku kriminalitas. Selain itu, anonimitas dan kemudahan akses yang disediakan oleh 

platform perjudian online dapat memudahkan individu untuk mengembangkan masalah 

perjudian tanpa diketahui orang lain 

Di Indonesia, perjudian online telah meningkat dalam beberapa tahun terakhir, dengan 

semakin banyaknya orang yang beralih ke platform virtual untuk memenuhi kebutuhan 

permainan mereka. Tren ini dapat dikaitkan dengan meningkatnya aksesibilitas internet dan 

menjamurnya situs web perjudian online yang melayani pemain Indonesia. Meskipun ada 

peraturan ketat terhadap perjudian di negara ini, banyak orang masih dapat mengakses situs 

web ini melalui jaringan privat virtual (VPN) dan cara lainnya. Hal ini menimbulkan 

kekhawatiran tentang potensi dampak negatif perjudian online terhadap masyarakat, termasuk 

masalah yang terkait dengan kecanduan, masalah keuangan, dan konsekuensi sosial. 

Selain itu, maraknya perjudian online juga menimbulkan pertanyaan tentang efektivitas 

regulasi saat ini dan perlunya langkah-langkah penegakan hukum yang lebih ketat. Karena 

semakin banyak orang Indonesia yang tertarik dengan kemudahan dan keseruan permainan 

online, para pembuat kebijakan dihadapkan pada tantangan untuk menyeimbangkan kebebasan 

individu dengan kebutuhan untuk melindungi populasi yang rentan dari bahaya yang terkait 

dengan perjudian. Lebih jauh, kurangnya pengawasan dan regulasi dalam industri perjudian 

online telah menimbulkan kekhawatiran tentang potensi pencucian uang dan kegiatan kriminal 

lainnya yang dapat difasilitasi melalui platform ini. Oleh karena itu, ada seruan yang semakin 

meningkat untuk pemberantasan judi online, mulai dari seruan menutup website yang 

menyediakan layanan judi online dan memeriksa oknum yang terlibat dalam membekingi 

bisinis perjudian online. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa secara normatif mengapa perjudian online 

semakin terus berkembang pada saat ini dan bagaimana kebijakan politik yang harus diambil 

serta perlunya penguatan perangkat hukum yang ada. Urgensi dari penelitian ini adalah 

mengulas fenomena perjudian online dan pemberantasannya dari sudut pandang politik hukum. 

 

 



 

 
 

e-ISSN: 2988-1668; p-ISSN: 2987-4866, Hal. 207-219 

2. KAJIAN TEORITIS 

Praktik Perjudian 

Di Indonesia, perjudian online memiliki sejarah yang panjang dan rumit. Praktik 

perjudian telah ilegal di negara ini sejak tahun 1960-an, ketika pemerintah menerapkan 

peraturan ketat untuk memerangi masalah sosial yang terkait dengan perjudian. Namun, 

maraknya internet dan menjamurnya situs perjudian online telah membuat pihak berwenang 

semakin sulit untuk menegakkan hukum ini. Akibatnya, banyak orang Indonesia beralih ke 

perjudian online sebagai cara untuk menghindari pembatasan yang diberlakukan oleh 

pemerintah. Hal ini menyebabkan melonjaknya popularitas perjudian online di negara ini, 

meskipun ada risiko hukum yang terlibat. 

Kemudahan akses ke platform perjudian online telah membuat banyak orang Indonesia 

tergoda untuk berpartisipasi dalam aktivitas ini, meskipun ada konsekuensi yang mungkin 

terjadi. Kurangnya regulasi dan pengawasan dalam industri perjudian online juga telah 

menimbulkan kekhawatiran tentang berbagai masalah seperti kecanduan, penipuan, dan 

pencucian uang. Selain itu, upaya pemerintah untuk memblokir akses ke situs-situs ini sebagian 

besar tidak efektif, karena para pemain terus mencari cara untuk menghindari pembatasan ini. 

Akibatnya, perdebatan tentang legalitas dan regulasi perjudian online di Indonesia terus 

menjadi masalah yang kontroversial, tanpa ada penyelesaian yang jelas. 

 

Sejarah Perjudian di Indonesia 

Sejarah perjudian di Indonesia sudah ada sejak berabad-abad lalu, dengan berbagai 

bentuk taruhan dan pertaruhan menjadi hiburan umum di kalangan penduduk. Namun, 

maraknya perjudian online telah menghadirkan tantangan dan peluang baru bagi para pemain 

dan pihak berwenang. Maraknya situs taruhan online telah memudahkan orang Indonesia untuk 

mengakses berbagai pilihan perjudian, mulai dari permainan kasino tradisional hingga taruhan 

olahraga dan poker online dan judi slot. Hal ini telah menyebabkan melonjaknya popularitas 

perjudian online di negara ini, meskipun ada pembatasan hukum yang berlaku. 

Akibatnya, pemerintah Indonesia telah menerapkan peraturan ketat dan tindakan keras 

terhadap aktivitas perjudian online, termasuk memblokir akses ke situs web tertentu dan 

mengenakan denda berat bagi mereka yang tertangkap berpartisipasi dalam taruhan online. 

Meskipun ada langkah-langkah ini, permintaan untuk perjudian online terus tumbuh, dengan 

banyak orang Indonesia menemukan cara untuk menghindari pembatasan dan terus memasang 

taruhan online. Perdebatan tentang legalisasi perjudian di Indonesia tetap menjadi masalah 

yang kontroversial, dengan para pendukung berpendapat bahwa hal itu dapat menghasilkan 
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pendapatan yang signifikan bagi pemerintah dan menciptakan lapangan kerja baru, sementara 

para penentang menyuarakan kekhawatiran tentang potensi implikasi sosial dan moral dari 

perjudian yang meluas. Pada akhirnya, masa depan perjudian di Indonesia masih belum pasti 

karena pihak berwenang bergulat dengan cara mengatasi tantangan yang ditimbulkan oleh 

taruhan online sambil menyeimbangkan keinginan penduduk. 

 

Tren Perjudian Online di Indonesia Saat Ini 

Salah satu tren terkini dalam perjudian online di Indonesia adalah maraknya platform 

permainan seluler, yang memungkinkan pemain mengakses permainan favorit mereka dari 

mana saja dan kapan saja. Kemudahan ini telah menyebabkan peningkatan jumlah orang yang 

berpartisipasi dalam aktivitas perjudian online, terutama di kalangan demografi yang lebih 

muda. Tren lainnya adalah semakin populernya permainan dengan dealer langsung, yang 

memberikan pengalaman yang lebih interaktif dan mendalam bagi para pemain. Selain itu, 

telah terjadi pergeseran ke arah mata uang kripto sebagai metode pembayaran dalam perjudian 

online, yang menawarkan keamanan dan anonimitas yang lebih baik bagi para pemain. Secara 

keseluruhan, tren ini mencerminkan sifat industri perjudian online yang terus berkembang di 

Indonesia dan perlunya para pembuat kebijakan untuk tetap mendapatkan informasi dan 

menyesuaikan peraturan yang sesuai. 

Dalam beberapa tahun terakhir, telah terjadi peningkatan yang nyata dalam jumlah situs 

perjudian online yang menyasar pemain Indonesia. Tren ini telah menimbulkan kekhawatiran 

tentang potensi peningkatan angka kecanduan judi di antara penduduk. Sebagai tanggapan, 

sangat penting bagi regulator dan pemangku kepentingan industri untuk mengambil langkah-

langkah proaktif guna memastikan bahwa pemain dilindungi dan didukung dalam aktivitas 

permainan mereka. 

Meningkatnya platform perjudian online menyebabkan peningkatan kasus kecanduan 

dan kebangkrutan finansial di kalangan individu yang rentan. Banyak yang menyerukan 

peraturan dan langkah penegakan hukum yang lebih ketat untuk melindungi warga negara agar 

tidak menjadi korban godaan uang mudah dan janji palsu. Selain itu, maraknya perjudian online 

juga menimbulkan kekhawatiran tentang pencucian uang dan kegiatan kriminal lainnya yang 

dapat difasilitasi melalui platform ini. Ketika pemerintah mempertimbangkan pro dan kontra 

dari melegalkan perjudian, pemerintah juga harus mempertimbangkan potensi konsekuensinya 

dan mengambil langkah-langkah untuk mengurangi risiko yang terkait dengan industri yang 

sedang berkembang pesat ini. 
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Hasil penelitian Asriadi (2020) tentang Analisis Kecanduan Judi Online (Studi Kasus 

Pada Siswa SMAK An Nas Mandai maros kabupaten Maros) bahwa faktor yang memengaruhi 

kecanduan bermain judi online  terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal 

yaitu kuatnya keinginan dan rasa penasaran  untuk bermain judi. Obsesi untuk selalu bermain 

dan membuka situs judi online. Adapun untuk faktor eksternal yaitu lingkungan sebaya dimana 

pelaku belajar bermain judi online dari teman-temannya, dan kurangnya kontrol keluarga 

dalam mengawasi aktivitas  ketika bermain HP. 

Seiring dengan kemajuan teknologi, kemungkinan besar kita akan melihat lebih banyak 

inovasi di sektor perjudian online, seperti permainan realitas virtual dan aplikasi taruhan 

seluler. Perkembangan ini akan semakin membentuk industri dan menjadi tantangan baru 

kedepan bagi regulator untuk mengikuti perubahan ini dan memastikan bahwa masyarakat 

dapat terlindungi dari bahaya judi. 

  

Dampak perjudian online terhadap masyarakat dan ekonomi 

Dampak perjudian online terhadap masyarakat dan ekonomi tidak dapat diremehkan. 

Karena semakin banyak orang beralih ke platform online untuk memenuhi kebutuhan 

permainan mereka, implikasi sosial dan ekonomi menjadi semakin kompleks. Di satu sisi, 

industri ini menyediakan sumber pendapatan yang signifikan bagi kalangan tertentu dan 

menciptakan lapangan kerja bagi banyak orang. Bahkan fenomena yang berkembang saat ini 

adalah banyaknya WNI yang menjadi pekerja sebagai admin judi online di negara Kamboja 

dan Myanmar dengan target pasar adalah warga Indonesia. Ironisnya WNI dijadikan budak 

apabila tidak mencapai target yang ditetapkan. Kemudahan akses perjudian online juga dapat 

menyebabkan peningkatan perilaku perjudian yang berdampak pada keretakan rumah tangga, 

prilaku kriminalitas dan masalah sosial terkait. Sangat penting bagi para pembuat kebijakan 

untuk mempertimbangkan dengan cermat konsekuensi dari industri yang berkembang pesat ini 

dan mengambil tindakan proaktif untuk mengatasi potensi dampak negatif apa pun. 

Dalam jurnal ekonomi syariah, Safira Mustaqilla dkk. (2023) Tentang Analisis 

Maraknya Warga Miskin yang Kecanduan Judi Online di Indonesia menyajikan dampak Judi 

online dalam sebuah tabel sebagai berikut: 

Nilai-nilai Sosial Dampak judi online 

Nilai material Habisnya uang atau tidak stabilnya keuangan masyarakat Indonesia 

Nilai vital Habisnya barang yang masyarakat miliki seperti handphone, motor dan barang-

barang berharga lainnya 

Nilai kerokhanian Meninggalkan kewajiban beragama seperti sembahyang/sholat dan puasa di bulan 

ramadhan, melakukan tindakan yang melanggar norma di masyarakat seperti minum- 

minuman keras dan sejenisnya 



 
 

Fenomena Perjudian Online dalam Sudut Pandang Politik Hukum 

212       DOKTRIN - VOLUME 3, NOMOR 1, TAHUN 2025 

 
 
 

Berdasarkan analisis pada sumber data yang ada, peneliti menemukan kesesuaian nilai 

yang melemah pada masyarakat dengan pernyataan Notonegoro yaitu nilai material, nilai vital 

dan nilai kerokhanian. Di mana nilainilai yang dinyatakan Notonegoro, tersebut mulai 

melemah pada masyarakat yang melakukan judi online. 

Salah satu solusi yang mungkin adalah menerapkan regulasi dan pengawasan yang 

lebih ketat pada platform perjudian online dan penyediaan jasa konseling bagi individu yang 

berjuang melawan kecanduan. Selain itu, kampanye pendidikan dan kesadaran dapat 

membantu memberi tahu masyarakat tentang risiko yang terkait dengan perjudian dan 

mempromosikan kegiatan lain yang lebih bermanfaat. Dengan mengambil pendekatan proaktif 

untuk mengatasi implikasi sosial dan ekonomi dari perjudian online, para pembuat kebijakan 

dapat membantu mengurangi potensi dampak negatif. Menerapkan regulasi dan langkah-

langkah pengawasan yang ketat dapat membantu melindungi populasi yang rentan, seperti anak 

di bawah umur dan mereka yang memiliki gangguan perjudian, dari bahaya perjudian online.  

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode  penelitian menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Analisa 

mendalam dilakukan terhadap peristiwa yang terjadi. Metode  ini  tidak  melibatkan  observasi  

langsung  atau  eksperimen terhadap  objek  penelitian,  melainkan  berfokus  pada  kajian  

terhadap  dokumen  yang  ada,  seperti  artikel jurnal, laporan penelitian, dan dokumen lainnya 

yang memiliki kaitan dengan fenomena yang diteliti. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan pemahaman yang mendalam dan menyeluruh mengenai konsep, teori, atau 

fenomena yang sedang diteliti. Proses dan makna yang ditonjolkan dalam penelitian kualitatif 

ini memiliki landasan teori yang dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai 

dengan fakta di lapangan. Dalam pengumpulan data ini, peneliti harus selektif dalam memilih 

sumber yang berkualitas dan relevan agar hasil penelitian dapat diandalkan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Di Indonesia, perjudian online dilarang keras berdasarkan hukum dan peraturan negara. 

Undang-Undang No. 1 pada Tahun 1946 mengenai Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 

(KUHP) dan Pasal 303 ayat 3 KUHP menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan permainan 

judi adalah “Segala pertaruhan tentang keputusan perlombaan atau permainan lainnya yang 

tidak diadakan antara mereka yang turut berlomba atau bermain,demikian juga segala 

pertaruhan lainnya. Pasal 303 KUHP juga mengancam para pelaku judi dengan sanksi pidana 

10 tahun dan denda sebesar Rp. 25.000.000 (dua puluh lima juta rupiah). Selain itu para 
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penyedia judi online juga dijerat dengan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 tentang 

perubahan kedua atas Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik dapat menjerat penyedia judi online dengan pasal 27 ayat (2) yang 

berbunyi : Setiap Orang dengan sengaja dan tanpa hak mendistribusikan, mentransmisikan, 

dan/atau membuat dapat diaksesnya Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik yang 

memiliki muatan perjudian.  Sanksi pidana untuk penyedia judi online dikenakan pidana 

penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan denda paling banyak 10 (sepuluh) milyar rupiah 

sesuai dengan pasal 45 ayat 3. Pemerintah telah mengambil sikap tegas terhadap aktivitas 

perjudian online, dengan alasan kekhawatiran tentang dampak negatif yang dapat 

ditimbulkannya terhadap masyarakat. Kerangka hukum untuk perjudian online di Indonesia 

mencakup hukuman berat bagi mereka yang kedapatan berpartisipasi dalam aktivitas tersebut, 

termasuk denda besar dan hukuman penjara. Meskipun peraturannya ketat, beberapa operator 

terus menawarkan layanan perjudian online di Indonesia, yang menyebabkan lembaga penegak 

hukum terus menghadapi tantangan dalam menegakkan larangan tersebut. Ironisnya operator 

yang menyediakan layanan judi online tersebut melancarkan aksinya dengan server yang 

berada di luar negeri. Hal ini tentu menyulitkan bagi aparat penegak hukum untuk memberantas 

perjudian online karena berada di wilayah hukum yang berbeda. Mungkin perjudian sesuatu 

hal yang legal bagi negara lain sehingga tidak mungkin menjerat operator yang melakukan 

aktivitasnya di luar negeri. 

Di Indonesia, perjudian sebagian besar dilarang berdasarkan hukum Islam, kecuali 

untuk beberapa bentuk taruhan seperti pacuan kuda dan lotere. Pemerintah mengambil sikap 

tegas terhadap aktivitas perjudian online, dengan hukuman berat bagi mereka yang tertangkap 

berpartisipasi dalam atau menjalankan operasi semacam itu. Meskipun ada pembatasan, 

permintaan untuk perjudian online di Indonesia terus meningkat, yang menyebabkan 

munculnya situs perjudian yang tidak diatur dan ilegal. Operator harus berhati-hati dalam 

mengarungi perairan hukum yang rumit ini untuk menghindari potensi akibat hukum. 

Salah satu alasan utama popularitas perjudian online di Indonesia adalah kemudahan 

dan anonimitas yang ditawarkannya kepada para pemain. Dengan kemampuan untuk 

mengakses berbagai permainan dari rumah mereka sendiri, banyak orang Indonesia beralih ke 

platform online untuk memuaskan hasrat berjudi mereka. Namun, kurangnya regulasi di sektor 

ini menimbulkan risiko yang signifikan bagi para pemain, akibatnya, banyak pemain rentan 

terhadap penipuan dan eksploitasi oleh operator yang tidak bermoral. Sangat penting bagi para 

pemain untuk berhati-hati sebelum terlibat dalam aktivitas perjudian online di Indonesia. 
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Tantangan dalam Menegakkan Peraturan Perjudian Online 

Perjudian online di Indonesia telah menjadi masalah penting bagi pemerintah. 

Ketersediaan platform perjudian online yang meluas membuat pengawasan dan pengaturan 

menjadi sulit dilakukan secara efektif. Selain itu, anonimitas dan kemudahan perjudian online 

memudahkan pemain untuk terlibat dalam aktivitas ilegal tanpa takut akan konsekuensinya. 

Hal ini menjadi tantangan bagi lembaga penegak hukum dalam mengidentifikasi dan mengadili 

para pelanggar. Meskipun ada upaya untuk menindak tegas perjudian online ilegal, industri ini 

terus berkembang pesat di Indonesia, sehingga menghadirkan tantangan terus-menerus bagi 

para regulator. 

Pemerintah telah menerapkan berbagai langkah untuk mengatasi masalah ini, termasuk 

memblokir akses ke situs web tertentu dan memberikan hukuman yang lebih berat bagi mereka 

yang tertangkap berpartisipasi dalam aktivitas perjudian online. Namun, sifat industri yang 

tersembunyi membuatnya sulit untuk diberantas sepenuhnya. Dalam beberapa tahun terakhir, 

ada dorongan yang semakin kuat untuk regulasi dan pengawasan yang lebih komprehensif 

terhadap industri perjudian online di Indonesia untuk melindungi konsumen dengan lebih baik 

dan mencegah aktivitas kriminal. Selain itu, ada seruan untuk meningkatkan kerja sama antara 

lembaga pemerintah dan mitra internasional untuk memerangi operasi perjudian online lintas 

batas. Meskipun ada tantangan ini, upaya terus dilakukan untuk mengekang dampak negatif 

perjudian online di Indonesia. 

Salah satu strategi utama dalam upaya ini adalah meningkatkan kesadaran publik 

tentang risiko yang terkait dengan perjudian online. Kampanye edukasi dan program 

penjangkauan telah dilaksanakan untuk memberi tahu publik tentang potensi bahaya perjudian 

online dan menyediakan sumber daya bagi mereka yang mungkin berjuang melawan 

kecanduan. Selain itu, lembaga penegak hukum telah berupaya menindak tegas operator dan 

oknum pejabat yang membekingi perjudian online dan mengadili mereka yang terbukti 

melanggar peraturan yang ada. Dengan mengambil pendekatan multi-aspek untuk mengatasi 

masalah ini, Indonesia membuat kemajuan dalam mengurangi dampak negatif perjudian online 

terhadap warga negaranya dan masyarakat secara keseluruhan. 

Upaya untuk meningkatkan kesadaran dan menegakkan peraturan sangat penting dalam 

melindungi individu yang rentan agar tidak menjadi korban bahaya perjudian online. Lebih 

jauh lagi, kolaborasi antara lembaga pemerintah, organisasi nirlaba, dan profesional kesehatan 

mental sangat penting dalam memberikan dukungan dan bantuan kepada mereka yang 

membutuhkan. 
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Solusi Hukum untuk Mengendalikan Aktivitas Perjudian Online 

Salah satu cara utama untuk mengatasi masalah ini adalah melalui penerapan peraturan 

perundang-undangan yang mengawasi kemunculan website ilegal. Dengan menetapkan aturan 

dan pedoman yang jelas bagi operator untuk diikuti, regulator dapat membantu memastikan 

bahwa perjudian online dapat diberantas. Selain itu, peraturan perundang-undangan dapat 

membantu melindungi pengguna internet dari munculnya tayangan iklan yang mengajak pada 

perjudian online. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2024 tentang perubahan kedua atas 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik dapat 

menjerat penyedia judi online dengan pasal 27 ayat (2) yang berbunyi : Setiap Orang dengan 

sengaja dan tanpa hak mendistribusikan, mentransmisikan, dan/atau membuat dapat 

diaksesnya Informasi Elektronik dan/atau Dokumen Elektronik yang memiliki muatan 

perjudian.  Sanksi pidana untuk penyedia judi online dikenakan pidana penjara paling lama 10 

(sepuluh) tahun dan denda paling banyak 10 (sepuluh) milyar rupiah sesuai dengan pasal 45 

ayat 3. 

Menerapkan peraturan yang lebih ketat pada operator perjudian online, seperti 

memblokir akses ke situs website perjudian online dan memantau aktivitas online untuk 

mendeteksi operasi perjudian online. Selain itu, meningkatkan kesadaran publik tentang risiko 

yang terkait dengan perjudian online dan menyediakan layanan dukungan bagi individu yang 

berjuang melawan kecanduan dapat membantu mengatasi dampak sosial dari industri ini. 

Dengan mengambil pendekatan komprehensif untuk. Penerapan hukuman yang lebih berat 

bagi mereka yang terlibat dalam aktivitas perjudian online ilegal dapat menjadi pencegah bagi 

calon pelanggar. Dengan menciptakan kerangka hukum yang komprehensif yang membahas 

berbagai aspek perjudian online, Indonesia dapat secara efektif mengurangi konsekuensi 

negatif yang terkait dengan industri yang sedang berkembang ini. 

Hal ini dapat mencakup pembuatan kampanye kesadaran publik, menawarkan layanan 

konseling, dan membentuk kelompok pendukung bagi mereka yang terdampak oleh masalah 

perjudian. Dengan mengambil pendekatan proaktif untuk mengatasi masalah ini, pemerintah 

dapat membantu melindungi individu yang rentan dan mempromosikan praktik perjudian yang 

bertanggung jawab dalam industri perjudian online. Lebih jauh lagi, bekerja sama dengan 

organisasi internasional dan berbagi praktik terbaik dengan negara lain juga dapat membantu 

memperkuat kerangka regulasi Indonesia.  

Pendekatan ini akan melibatkan kolaborasi antara lembaga pemerintah, penegak 

hukum, dan profesional kesehatan mental untuk menciptakan strategi holistik dalam mengelola 

perjudian online. Kampanye edukasi dapat dilaksanakan untuk memberi tahu masyarakat 
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tentang potensi bahaya perjudian dan cara mencari bantuan jika diperlukan. Lebih jauh, 

pengawasan website-website yang berpotensi disusupi oleh judi online seperti game online, 

tayangan iklan yang mengajak pada perjudian online dapat membantu mengurangi potensi 

masyarakat terpapar dari judi online. Secara keseluruhan, pendekatan multi-aspek untuk 

memberantas perjudian online di Indonesia akan sangat penting dalam menyelamatkan 

masyarakat dari dampak negatif dan dampak sosial perjudian online. 

 

Kolaborasi Antara Lembaga Pemerintah dan Penegak Hukum untuk Menindak 

Aktivitas Perjudian Online 

Sangat penting dalam menangani masalah ini. Dengan bekerja sama, entitas-entitas ini 

dapat berbagi informasi, sumber daya, dan keahlian untuk menargetkan dan membongkar 

operasi perjudian online. Selain itu, kolaborasi dapat membantu menyederhanakan upaya dan 

memastikan bahwa hukum dan peraturan ditegakkan secara efektif. Kemitraan ini juga dapat 

membantu mengidentifikasi dan mengatasi celah atau kelemahan dalam undang-undang yang 

ada, sehingga memungkinkan tindakan yang lebih komprehensif dan kuat untuk diterapkan. 

Pada akhirnya, dengan bergabung, lembaga pemerintah dan penegak hukum dapat membuat 

langkah-langkah signifikan dalam memerangi perjudian online  dan melindungi masyarakat 

dari dampak buruknya. 

Berbagi informasi dan sumber daya, lembaga pengawasan yaitu Kementerian Kominfo 

dapat lebih memahami cakupan dan skala aktivitas perjudian online, sehingga memungkinkan 

mereka mengalokasikan sumber daya secara lebih efektif dan menargetkan pelaku utama dalam 

operasi ini. Pendekatan kolaboratif ini juga dapat membantu mengidentifikasi tren dan pola 

dalam perilaku perjudian online, sehingga memungkinkan lembaga mengembangkan strategi 

penegakan hukum yang lebih terarah. Dengan bekerja sama, lembaga pemerintah dan penegak 

hukum dapat memanfaatkan keahlian gabungan mereka untuk mengembangkan solusi inovatif 

guna memerangi perjudian online, seperti menggunakan teknologi dan analisis data untuk 

melacak dan menghentikan operasi perjudian di dunia maya. Selain itu, dengan berbagi sumber 

daya dan informasi, lembaga Kementerian Kominfo dapat mengkoordinasikan upaya mereka 

dengan lebih baik untuk menyelidiki dan mendakwa aktivitas perjudian online. Hal ini dapat 

membantu menyederhanakan proses penegakan hukum dan memastikan bahwa semua pihak 

terkait bekerja menuju tujuan bersama. Lebih jauh lagi, kolaborasi juga dapat diperluas ke mitra 

internasional, yang memungkinkan pendekatan yang lebih komprehensif untuk memerangi 

perjudian online dalam skala global. Pada akhirnya, kemitraan ini dapat mengarah pada upaya 
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penegakan hukum yang lebih efektif, sehingga menghasilkan lingkungan yang bebas dari 

perjudian online. 

 

Kampanye Kesadaran Publik tentang Risiko Perjudian Online dan Kecanduan 

Kampanye kesadaran publik juga dapat memainkan peran penting dalam menangani 

masalah perjudian online. Dengan mendidik masyarakat tentang potensi bahaya perjudian 

online dan tanda-tanda kecanduan, individu dapat membuat keputusan yang lebih tepat tentang 

kebiasaan bermain game mereka. Kampanye kesadaran publik juga dapat membantu 

mengurangi stigma seputar kecanduan judi, mendorong mereka yang membutuhkan untuk 

mencari bantuan dan dukungan. Selain itu, dengan meningkatkan kesadaran tentang risiko 

perjudian online, kampanye ini dapat mencegah individu berpartisipasi dalam aktivitas 

terlarang dan mempromosikan praktik permainan yang bertanggung jawab. Secara 

keseluruhan, kampanye kesadaran publik merupakan komponen penting dari strategi 

komprehensif untuk menangani perjudian online dan melindungi individu yang rentan dari 

bahaya. 

Dengan memberikan informasi tentang tanda-tanda peringatan kecanduan judi, 

individu dapat membuat keputusan yang lebih tepat tentang kebiasaan bermain mereka. 

Kampanye kesadaran publik juga dapat membantu mengurangi stigma seputar kecanduan judi, 

mendorong mereka yang membutuhkan untuk mencari bantuan dan dukungan. Selain itu, 

dengan meningkatkan kesadaran tentang risiko perjudian online, kampanye ini dapat mencegah 

individu berpartisipasi dalam aktivitas terlarang dan mempromosikan praktik permainan yang 

bertanggung jawab. Secara keseluruhan, kampanye kesadaran publik merupakan komponen 

penting dari strategi komprehensif untuk mengatasi perjudian online dan melindungi individu 

yang rentan dari bahaya. Selain upaya pendidikan dan pencegahan, penting bagi pemerintah 

dan badan pengatur untuk menegakkan hukum dan peraturan yang melarang aktivitas perjudian 

online dan meminta pertanggungjawaban operator atas tindakan mereka. 

Kampanye publik tentang bahaya judi online mulai dilakukan oleh Dinas Komunikasi 

dan Informasi, Statistika dan Persandian Propinsi Sulawesi Selatan yang telah melaksanakan 

kegiatan sosialiasasi bahaya judi online dikalangan mahasiswa pada tanggal 21 Desember 

2024. Kegiatan seperti ini diharapkan dapat secara massif dilakukan di seluruh propinsi di 

Indonesia dengan mencapai semua kalangan. Dengan massifnya kampanye ini tentunya akan 

berkembang menjadi norma sosial dimasyarakat yang mana hal ini lebih efektif dalam 

menekan dampak dari judi online. 
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Howard G. Schneiderman menyebutkan Norma Sosial atau Istilah "folkways” 

dicetuskan oleh sosiolog Yale William Graham Sumner dalam bukunya tahun 1906 dengan 

judul yang sama. "Folkways" adalah istilah yang menggambarkan norma, aturan, dan kontrol 

sosial simbolis yang menentukan, membentuk, dan mengatur perilaku individu maupun 

institusional dalam suatu masyarakat. Folkways adalah norma yang mencakup jenis preskriptif 

tambahan seperti adat istiadat, adat istiadat, tradisi, ritual, mode, mode, tata krama, dan etiket, 

yang semuanya menentukan perilaku yang pantas dan tidak pantas 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Sebagai kesimpulan, jelaslah bahwa perjudian online menimbulkan ancaman yang 

signifikan bagi industri permainan dan konsumen di Indonesia. Dengan menerapkan peraturan 

dan langkah-langkah penegakan hukum yang ketat, pemerintah dapat secara efektif memerangi 

masalah ini dan memastikan keselamatan masyarakat dari dampak negatif perjudian online. 

Sangat penting bagi pihak berwenang untuk bekerja sama dengan lembaga penegak hukum dan 

pemangku kepentingan industri untuk mengatasi masalah ini dan mencegah industri permainan  

dari penyusupan judi online terselubung. Dengan menindak operasi perjudian online, pihak 

berwenang dapat mencegah pencucian uang, penipuan, dan kegiatan kriminal lainnya yang 

sering menyertai perjudian gelap. 

Saran rekomendasi yang dapat menjadi masukan adalah meningkatkan hukuman bagi 

operator perjudian online, meningkatkan sistem pemantauan dan pengawasan untuk 

mendeteksi aktivitas mencurigakan, dan bekerja sama dengan mitra internasional untuk 

memerangi kejahatan perjudian lintas batas. Selain itu, pemerintah harus menyediakan sumber 

daya untuk kampanye pendidikan dan kesadaran guna memberi tahu masyarakat tentang risiko 

perjudian online. Dengan menerapkan rekomendasi ini, pihak berwenang dapat lebih 

melindungi masyarakat dari dampak buruk judi online. Memperkuat regulasi dan upaya 

penegakan hukum akan membantu memberantas perjudian online. Pada akhirnya, langkah-

langkah ini akan membantu memerangi dampak negatif perjudian online. 
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